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Wahai manusia! Sungguh Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh Allah Maha
Mengetahui lagi, Maha Teliti.

(Q.S Al-Hujurat: 13)*

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Sygma Exagrafika, 2007),
hal. 517
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ABSTRAK

Kartika Susilowati. Integrasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
dengan Nilai-Nilai Sosial di Asrama SMPIT Al-Furgan Ambal Kebumen.
Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam. FITK.
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2018.

Latar belakang penelitian ini adalah: kegelisahan peneliti terhadap
hubungan sosial dalam asrama yang sedang mengalami degradasi moral
diantaranya adalah kurangnya sikap kepedulian sosial, kecemburuan sosial
dan lain sebagainya. Hal ini menandakan kurangnya nilai-nilai pendidikan
agama Islam yang terintegrasi dengan nilai-nilai sosial. Namun nilai-nilai
pendidikan agama Islam ini memiliki porsi lebih banyak dimiliki oleh
peserta didik dalam sekolah berlabel keislaman sekaligus berasrama
dibandingkan dengan sekolah pada umumnya. Dengan sekolah yang
notabenenya adalah sekolah yang berbasis kelslaman diharapkan siswa
dalam bersosial dalam masyarakat khususnya dalam lingkungan asrama
terintegrasi dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam. Oleh karena itu
perlu adanya penelitian mengenai integrasi nilai-nilai pendidikan Agama
Islam dengan Nilai-Nilai Sosial karena selain siswi di dalam asrama
berinteraksi secara penuh, siswi di asrama ini juga memperoleh nilai-nilai
pendidikan agama Islam yang independent/ tidak terikat, sehingga siswi
dituntut untuk saling menghargai dan hidup berdampingan dengan segala
perbedaan yang ada.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi
yaitu membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan
membandingkan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang lain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Siswi beraktifitas di
asrama pada pagi, sore dan malam hari dengan aktifitas yang baik yaitu
solat berjamaah, Tahfidz Al-Qur’an, mandi, membersihkan loker, melipat
baju, bertanggung jawab melaksanakan piket, sarapan, berangkat sekolah,
kajian Taisirul Kholag, bercanda, mengerjakan tugas bersama, rutinan Al-
Ma 'tsurot, rutinan muroja’ah, makan malam, solat Isya berjamaah, rapat,
rutinitas binadzor, Arabic Club dan English Club 2) Integrasi Nilai-nilai
pendidikan agama Islam dengan nilai sosial di asrama terbentuk dalam 6
macam nilai sosial yaitu tolong menolong, kekeluargaan, tanggung jawab,
keadilan, toleransi dan tolong menolong. Masing-masing dari nilai sosial
tersebut terintegrasi dalam ranah materi dan dalam model kajian
informatif, konfirmatif dan korektif.

Kata Kunci: Integrasi, Nilai-nilai PAI, Nilai-nilai Sosial

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL [

HALAMAN SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ....isensien ii

HALAMAN SURAT PERNYATAAN BERHIJAB i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING \%
HALAMAN PENGESAHAN v
HALAMAN MOTTO Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN vii
HALAMAN KATA PENGANTAR ..o viii
HALAMAN ABSTRAK ... Xi
HALAMAN DAFTAR ISI....ooiiiiiiee e xii
HALAMAN TRANSLITERASI ..o Xiv
HALAMAN DAFTAR TABEL ..o Xvii
HALAMAN DAFTAR GAMBAR ..o Xviil
HALAMAN DAFTAR LAMPIRAN ..o XiX

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ............cccocoiiiiiiiiiiine 1
B. Rumusan Masalah ..........ccccooooiiiiiniiniei e 7
C. Tujuan Penelitian .........cccccveviiiiiiicie e 7
D. Kegunaan Penelitian ...........ccocooeiiiiniienincic e 7
E. Kajian Pustaka ..........ccccoevieiiiiiiiccieccec e 8
F. LandasanTeON ....c.cccvevereerieeiesieesieeieseesaeseesreessaeneens 13
G. Metode Penelitian ........ccccooveiiiiiieeice e 35
H. Sistematika Pembahasan ............cccocvveviviiniicinennn, 42

BAB Il GAMBARAN UMUM ASRAMA SMPIT AL-
FURQAN AMBAL KEBUMEN

A. Letak Geografis........ccccovviviviiivesie v 44
B. Sejarah Berdiri .......cccocevvvivieiiii e 45
C. ViSIdan MiST ..cooceviieiiieee ettt 46
D. Jadwal Harian Siswi ASrama .........ccceeveveveeeerennns 47
E. Tata Tertib/ Peraturan Asrama.........ccccccvvveeeerennnes 48

xii



F. Struktur Organisasi..........cccceeveiveieesieeseeseesieennns 50
G. DAt SISWI oot 52
H. Sarana dan Prasarana..........cccceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeieeenns 55

BAB Il INTEGRASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DENGAN  NILAI-NILAI
SOSIAL DI ASRAMA SMPIT AL-FURQAN
AMBAL KEBUMEN

A. Aktifitas Siswi Asrama SMPIT Al-Furgan
Ambal Kebumen ... 58

B. Integrasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
dengan Nilai-Nilai Sosial di Asrama SMPIT Al-
Furgan Ambal Kebumen........c..cccceveeiviiiecinnne 69

BAB IV PENUTUP

AL SIMPUIAN ..o 130
B. Saian ... S 131
C. Kata PENUIUP ..occvvviiiiiii e 132
DAFTAR PUSTAKA .ttt 134
LAMPIRAN-LAMPIRAN ....cooiiiiiiiiieiie s 137

xiii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab vang dipakai dalam penyusunan skripsi im
i1alah berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menter1 Agama dan Menten
Pendidikan dan Kebudavaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988 Nomor

158/1987 dan 0543 b/w/1987.

Konsonan Tunggal

" Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

v Ba B Be

= Ta T Te

= Sa’ 5 Es (dengan titik di atas)
& Jim I Je

'l Ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ Kh Kadan ha

» Dal D De

Xiv



Zal

z Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
J Zai ¥ Let
v Sin 3 Es
> Syin Sy Es dan ve
e Sad s Es (dengan titik di bawah)
o Dad d Es (dengan titik di bawah)
* Ta’ t Te (dengan titik di bawah)
L Za’ z Zet (dengan titik di bawah)
il "Ain ; Koma terbalik di atas
4 Gain G Ge
o Fa’ F Ef
3 Qaf Q Q1
4 Kaf K Ka

XV




J Lam L El
¢ Mim M Em
3 Nun N En
3 Waw W We
- Ha’ H Ha
. Hamzah Apostrof
3 Ya’ Y Ye

Untuk bacaan panjang ditambah-

. a
s
_5' R T

XVi




DAFTAR TABEL

Tabel | : Jadwal Harian Siswi Asrama...............
Tabel 11 : Data Siswi Non Reguler/ Berasrama....
Tabel 111 : Daftar Ruang Asrama ............c..........

Tabel 1V : Perlengkapan Siswi Asrama .............

Tabel V : Perlengkapan Kegiatan Pembelajaran

XVii

47

53

54

56

S7



Gambar |

DAFTAR GAMBAR

: Struktur Organisasi ASrama..........ccoceevverereseneneninnns

XViii



Daftar Lampiran

Lampiran |  : Pedoman Pengumpulan Data
Lampiran Il : Catatan Lapangan
Lampiran Il : Tata Tertib/ Peraturan santri

Lampiran IV : Struktur Kepengurusan

Lampiran V  : Foto- foto Kegiatan

Lampiran VI : Bukti Seminar Proposal

Lampiran VII : Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi

Lampiran VIII : Kartu Bimbingan Skripsi

Lampiran IX : Surat 1zin Penelitian Pemerintah Kota Yogyakarta
Lampiran X : Sertifikasi-Sertifikasi

Lampiran X1 : Daftar Riwayat Hidup

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada Rasul-Nya
untuk diajarkan kepada manusia. Dibawa secara berantai (estafet) dari satu
generasi ke genarasi selanjutnya dari satu angkatan ke angkatan
berikutnya. Islam adalah rahmat, hidayah, petunjuk bagi manusia, dan
merupakan manifestasi dari sifat Rahman dan Rahim Allah SWT.!

Islam sebagai agama wahyu yang memberi bimbingan kepada
manusia mengenai semua aspek hidup dan kehidupannya, dapat
diibaratkan seperti jalan raya yang lurus dan mendaki, memberi peluang
kepada manusia yang melaluinya sampai ke tempat yang dituju, tempat
tertinggi dan mulia.? Kesempurnaan ajaran Islam juga dapat dijumpai dari
sikapnya yang memandang manusia secara wajar, yakni memperlakukan
manusia sesuai dengan fitrah kemanusiaanya.

Kehidupan manusia di dunia tidak bisa terlepas dari hidup manusia
di akhirat, bahkan lebih dari itu, cara hidup manusia di dunia akan
mempengaruhi kehidupannya di akhirat kelak. Kebahagiaan hidup
manusia di akhirat bergantung pada hidupnya di dunia. Oleh sebab itu

Islam mengandung peraturan-peraturan tentang kehidupan masyarakat

! Muhammad Alim, Pendidikan agama Islam: Upaya membentuk pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung :Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 93.
2 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta :Rajawali Pers, 1998), hal. 50.



manusia, yakni nilai-nilai kelslaman yang tertuang dalam Al Qur’an dan
As Sunnah.

Seluruh ajaran Islam diarahkan untuk mewujudkan rahmat bagi
seluruh alam. Islam merupakan ajaran manusia yang lengkap, menyeluruh,
dan sempurna yang mengatur tata cara kehidupan seorang muslim, baik
ketika la beribadah maupun ketika berinteraksi dengan lingkungannya.’
Lingkungan disini tidak hanya semata-mata manusia dengan alam,
melainkan hubungan manusia dengan seluruh makhluk Allah, seperti
manusia dengan hewan, tumbuhan maupun hubungan manusia dengan
manusia.

Islam mempunyai tujuan yang luhur dalam membangun peradaban
dunia dengan membangun masing-masing individu dan keluarganya
terikat dengan nilai-nilai Islam yang luhur dan prinsip-prinsip yang ideal
serta menjadikan dinul Islam sebagai pedoman hidup.*

Mengingat bahwasannya Islam sebagai pedoman hidup di dunia,
maka Kita sebagai makhluk sosial yang senantiasa berinteraksi dengan
alam sekitar, khususnya dengan masyarakat perlu mengaplikasikan nilai-
nilai ajaran Islam dalam bersosial.

Dalam hubungan sosial antara umat Islam dan makhluk lainnya,
Islam mencita-citakan suatu keadaan masyarakat yang kokoh, yakni
ukhuwah Islamiyah yang memungkinkan terjadinya hubungan yang

harmonis dan saling membantu antar sesama manusia dan sesama

® Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Membentuk Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 92.
* 1bid., hal. 110.



makhluk Tuhan lainnya. Keharusan mewujudkan ajaran Islam secara
aktual dalam kehidupan sehari-hari dapat dinilai sebagai bagian yang
dikehendaki oleh ajaran Islam itu sendiri.’

Kaitannya dalam hubungan bersosial, Islam mengajarkan taat
menjalankan perintah dan mengajak kepada kebaikan, menghindari
larangan, dan mencegah kemungkaran. la selalu mengajak kepada
kebaikan, menyerukan kebajikan, memberi nasihat kepada orang-orang
mukmin tentang kebaikan dan kesabaran.’ Terkait dengan amalan
kebaikan, salah satunya Islam mengajarkan kita untuk saling tolong
menolong sesama umat. Hal ini tertera dalam penggalan Q.S Al-

Maidah/5:2 :
el ) e 153 Y s s sl 5 o) e 1 el
laad) Al 4l SIFa 1585

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya

Allah amat berat siksa-Nya.(Al-Maidah/5:2)’

Melihat realita sekarang ini, banyak masyarakat yang tidak
mempedulikan ajaran-ajaran Islam dalam bersosial seperti halnya para

petinggi negara yang melakukan kerjasama dalam tindakan korupsi,

% Ibid., hal. 111.

® Yusuf Al-Qardhawi, Islam Peradaban Masa Depan, (Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 1996),
hal. 158.
" Al-Qur’an dan Terjemah Revisi Terbaru, (Semarang: Asy-Syifa’, 2007), hal. 142.



tindakan suap, masyarakat bergaul hanya dengan kelas sosialnya, remaja
berteman dengan membentuk kelompok-kelompok yang suka merusak,
kurangnya rasa empati dsb. Jika hal ini terus dibiarkan, maka penerus
generasi Bangsa Indonesia akan mengalami krisis moral.

Terkait dengan hal ini, peneliti menemukan kasus berupa
penganiayaan dalam asrama. Berikut ini iyaacom merangkum dari
berbagai sumber, insiden pengeroyokan yang berakhir dengan kematian di
dalam pondok pesantren:

Pertama, Pondok Pesantren Darul Ulum di Jombang, Jawa Timur,
mengaku kecolongan karena terjadi pengeroyokan di dalam pondok.
Akibat aksi pengeroyokan sesama santri menyebabkan seorang santri
bernama Abdulloh Muzaka Yahya yang masih di bawah umur meninggal
dunia. Peristiwa ini terjadi awal Maret 2016.

Kedua, Ponpes Darul Khair, Tegal, Jawa Tengah, bernama
Muhammad Roihanul 1lmi Muadib (13) tewas diduga menjadi korban
pengeroyokan sesama santri. Nyawa Roihanul tak tertolong meski sempat
dibawa ke bidan desa dan rumah sakit. Dari hasil keterangan dokter yang
melakuan diagnosa, kondisi paru-paru korban sudah pecah akibat terkena
pukulan benda tumpul. Korban meninggal pada Kamis 29 September 2016
sekitar pukul 18:00 WIB.

Ketiga, aksi kekerasan dan main hakim sendiri oleh sesama santri
juga terjadi di Ponpes At Tagwa Desa, Kranji, Kecamatan Paciran,

Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Adam Fawwas Syarvia (13) tewas



dikeroyok oleh 16 santri karena dicurigai telah mengambil hard disk dan
uang milik temannya. Korban yang masih duduk di bangku kelas 1 MTs
itu berasal dari Desa Gampangsejati, Kecamata Laren, Lamongan.
Peristiwa ini terjadi Minggu, 11 Desember 2016.?

Maka salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
mengintegrasikan nilai-nilai ajaran Islam dengan nilai-nilai sosial. Sebagai
integrator baik individual maupun sosial, dalam arti bahwa agama
mengintegrasikan dan menyerasikan segenap aktivitas manusia, baik
sebagai orang-seorang, maupun anggota masyarakat, yaitu integrasi dan
keserasian sebagai insan yang tagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta
integrasi dan keserasian antara manusia sebagai makhluk sosial dalam
hubungannya dengan sesama dan lingkungannya. Sebagai integrator
sosial, mempunyai fungsi sebagai perekat atau fungsi kohesif antara
manusia terhadap sesamanya, didorong oleh rasa kemanusiaan, cinta
mencintai, kasih sayang terhadap sesamanya, tenggang rasa, tepa salira,
dan lain-lain. °

Selain dalam kehidupan bermasyarakat, integrasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam dengan nilai-nilai sosial juga perlu diaplikasikan
dalam lingkungan pendidikan terlebih lagi dalam lingkungan pendidikan
asrama yang notabenenya siswa dengan siswa lainnya hidup

berdampingan dan berinteraksi secara penuh.

8 lyaa.com, https://media.iyaa.com/article/2017/01/5-insiden-penganiayaan-santri-

pesantren-yang-berujung-kematian-3580306.html, 21 April 2018 .
% Zulfi Mubaraq, Sosiologi Agama, (Malang: UIN Malang Press, 2010), hal. 53.



https://media.iyaa.com/article/2017/01/5-insiden-penganiayaan-santri-pesantren-yang-berujung-kematian-3580306.html
https://media.iyaa.com/article/2017/01/5-insiden-penganiayaan-santri-pesantren-yang-berujung-kematian-3580306.html

Pengintegrasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam
kehidupan khususnya dalam bersosial akan mampu mengontrol perilaku
siswa di sekolah maupun diasrama dalam hidup berdampingan dan
berinteraksi sosial. Moral siswa sebagai makhluk sosial menjadi
terkontrol, seperti halnya meningkatkan rasa kepedulian, meningkatkan
toleransi dalam bergaul, meningkatnya rasa tanggung jawab, mengurangi
tingkat kenakalan remaja seperti pergaulan bebas, tawuran, dsb.

Salah satu sistem pendidikan yang menerapkan sistem pendidikan,
khususnya pendidikan Islam dan berasrama yakni SMPIT Al-Furgan
Ambal Kebumen. Berbeda dengan SMPIT pada umumnya SMPIT ini
merupakan sekolah yang independent dalam arti sekolah ini tidak terikat/
bebas/tidak disetir dari pihak kepentingan golongan apapun sehingga
siswa mendapatkan pendidikan Islam secara luas dan kompleks.°

Beranjak dari keadaan tersebut dan mengingat pentinganya nilai-
nilai pendidikan agama Islam dalam menjalankan kehidupan salah satunya
hubungan sosial manusia dengan manusia lainnya, peneliti tertarik mencari
tahu bagaimana integrasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan nilai-
nilai sosial di asrama. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “INTEGRASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM DENGAN NILAI-NILAI SOSIAL DI ASRAMA SMPIT AL-

FURQAN AMBAL KEBUMEN”

19 Hasil wawancara dengan Bapak Asep Supriyanto pada tanggal 12 Januari 2018.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat peneliti rumuskan permasalahannya sebagai berikut :
1. Bagaimana Aktifitas Siswi di Asrama SMPIT Al-Furgan Ambal

Kebumen?

2. Bagaimana Integrasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dengan

Nilai-Nilai Sosial di Asrama SMPIT Al-Furgan Ambal Kebumen?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui Aktifitas Siswi di Asrama SMPIT Al-Furgan
Ambal Kebumen.

b. Untuk mengetahui Integrasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
dengan Nilai-Nilai Sosial di Asrama SMPIT Al-Furgan Ambal
Kebumen.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoretis
Diharapkan dari penelitian ini dapat berkontribusi dalam
memberikan wawasan tentang integrasi nilai-nilai pendidikan
agama Islam dengan nilai-nilai sosial di asrama.

b. Secara Praktis



1) Bagi lembaga pendidikan, memberikan sumbangan penelitian
dalam meningkatkan mutu kualitas peserta didik mengenai
pentingnya integrasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan
nilai-nilai sosial di asrama.

2) Bagi peneliti dapat memberikan media baru dalam
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan
melalui nilai-nilai sosial.

D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, terdapat penelitian yang relevan, untuk
mengetahui bahwa penelitian tentang Integrasi Nilai-Nilai Pendidikan
Agama Islam dengan Nilai-Nilai Sosial di Asrama SMPIT Al-Furgan
belum pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya, berikut beberapa penelitian

sebelumnya yang relevan ialah :

1. Skripsi yang ditulis oleh Farchatullihani Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang berjudul, “Nilai-
Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Pembelajaran Ketamansiswaan
Kelas VIII SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta”. SKripsi
ini membahas tentang Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam yang
terdapat dalam pembelajaran ketamansiswaan di SMP Taman Dewasa
Ibu Pawiyatan Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan data yang
dilakukan meliputi: observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Sedangkan analisis data yang dilakukan dengan menelaah seluruh data,



mengambil makna dari data yang terkumpul dan kemudian ditarik
kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian. Pemeriksaan data yang
dilakukan adalah menggunakan triangulasi data. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam yang
terdapat dalam pembelajaran ketamansiswaan di kelas VIII SMP
Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta antara lain, rasa syukur,
rasa peduli, tanggung jawab, percaya diri, tidak tergantung dengan
orang lain, tenggang rasa, dan tolong menolong.**

Persamaan penelitian tersebut diatas dengan penelitian ini
adalah sama-sama membahas mengenai nilai-nilai pendidikan agama
Islam, sedangkan perbedaannya, penelitian tersebut mendeskripsikan
mengenai apa saja nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat
dalam pembelajaran ketamansiswaan, sedangkan penelitian ini
membahas mengenai bagaimana integrasi nilai-nilai pendidikan
agama Islam dengan nilai-nilai sosial di asrama.

2. Skripsi yang ditulis oleh Farhan Nasuhi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang berjudul, “Nilai-
Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Tata Tertib Siswa
MTsN Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan,
dimana peneliti menjadikan pelaksanaan Tata Tertib Siswa MTSs

Negeri Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta sebagai obyek formal

' Farchatullihani, “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Pembelajaran

Ketamansiswaan Kelas VIII SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2014.



penelitian. Adapun pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini
adalah pendekatan fenomenologi, serta menggunakan metode
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dalam melakukan analisis, peneliti menggunakan metode induktif,
dimana bahan-bahan yang terkumpul diuraikan, ditafsirkan, serta
menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam pelaksanaan Tata Tertib
Siswa MTs Negeri Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta antara lain
adalah nilai istigomah, nilai kesederhanaan, nilai tanggung jawab, dan
nilai akhlak."

Persamaan penelitian tersebut diatas dengan penelitian ini
adalah sama-sama membahas mengenai nilai-nilai pendidikan agama
Islam. Sedangkan perbedaannya, penelitian tersebut mendeskripsikan
mengenai apa saja nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat
dalam pelaksanaan tata tertib siswa MTs Negeri Wonokromo Pleret
Bantul Yogyakarta, sedangkan penelitian ini membahas mengenai
bagaimana integrasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan nilai-
nilai sosial di asrama SMPIT Al-Furgan Ambal Kebumen.

3. Skripsi yang ditulis Utami Ratna Anggraini, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan, yang berjudul
“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Nilai-

Nilai Sosial Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kalasan Sleman

12 Farhan Nasuhi, “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Tata Tertib
Siswa MTsN Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan.
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Yogyakarta”. Skripsi ini mendeskripsikan dan menganalisis tentang
upaya guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai sosial siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Kalasan Sleman Yogyakarta. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian lapangan. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dengan
tehnik triangulasi, serta menganalisis, dan menginterpretasi. Analisis
data yang dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai sosial yang
ditanamkan oleh guru PAI melipui: loves/kasih sayang (pengabdian,
tolong-menolong, kekeluargaan, kesetiaan, kepedulian), responsibility
(nilai rasa memiliki, disiplin, empati), Life harmony (Nilai keadilan,
toleransi, kerja sama, demokrasi).*®

Persamaan penelitian tersebut diatas dengan penelitian ini
adalah sama-sama membahas mengenai nilai-nilai sosial. Sedangkan
perbedaannya, penelitian tersebut membahas mengenai bagaimana
upaya guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai sosial siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Kalasan Sleman Yogyakarta, sedangkan penelitian ini
membahas mengenai bagaimana integrasi nilai-nilai pendidikan
agama Islam dengan nilai-nilai sosial di asrama SMPIT Al-Furgan

Ambal Kebumen.

3 Utami Ratna Anggraini, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Sosial Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kalasan Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, 2012.
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4. Skripsi yang ditulis Zakiyah Kholidah, jurusan Pendidikan Agama
Islam, fakultas Tarbiyah, yang berjudul “Pendidikan Nilai-Nilai Sosial
Bagi Anak Dalam Keluarga Muslim (Studi Kasus Di RT 09 Dukuh
Papringan Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta), penelitian ini
mendeskripsikan tentang pendidikan nilai-nilai sosial bagi anak dalam
keluarga Muslim di RT 09 Dukuh Papringan Catur Tunggal Depok
Sleman Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
dengan mengambil objek penelitian yaitu Pendidikan Nilai-nilai Sosial
bagi Anak dalam Keluarga Muslim. Pengambilan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Nilai-nilai sosial yang ditanamkan pada anak
dalam keluarga Muslim RT 09 Papringan yaitu pertama, Nilai kasih
sayang terdiri dari; Pengabdian, tolongmenolong, kekeluargaan, dan
kepedulian. Kedua, Nilai tanggung jawab berupa disiplin. Dan ketiga,
Nilai keserasian hidup terdiri dari toleransi, dan kerja sama.**

Persamaan penelitian tersebut diatas dengan penelitian ini
adalah sama-sama membahas mengenai nilai-nilai sosial, dan
perbedaannya vyaitu penelitian tersebut mendeskripsikan tentang
pendidikan nilai-nilai sosial bagi anak dalam keluarga Muslim di RT
09 Dukuh Papringan Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta,

sedangkan penelitian ini membahas mengenai bagaimana integrasi

4 Zakiyah Kholidah, “Pendidikan Nilai-Nilai Sosial Bagi Anak Dalam Keluarga Muslim
(Studi Kasus Di RT 09 Dukuh Papringan Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta)”, Skripsi,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2009.
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nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan nilai-nilai sosial di asrama

SMPIT Al-Furgan Ambal Kebumen.

Dari beberapa penelitian di atas, penelitian ini mengkaji tentang
bagaimana integrasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan nilai-
nilai sosial di asrama. Meskipun terdapat beberapa skripsi yang
membahas tentang integrasi nilai-nilai pendidikan agama Islam,
maupun nilai-nilai sosial, namun belum ada yang mengkaji mengenai
integrasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan nilai-nilai sosial di

asrama.

E. Landasan Teori
1. Pengertian Integrasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, integrasi diartikan
sebagai pembauran hingga menjadi satu kesatuan yang utuh atau
bulat.™® Shalahudin Sanusi mendefinisikan integrasi sebagai suatu
kesatuan yang utuh, tidak terpecah belah, dan bercerai berai. Integrasi
meliputi  kebutuhan dan kelengkapan anggota-anggota Yyang
membentuk suatu kesatuan dengan jalinan hubungan yang erat,
harmonis, dan mesra antara anggota kesatuan itu.*® Berdasarkan

pemaparan di atas, menurut hemat peneliti, integrasi adalah

> Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), hal. 437.

16 Shalahudin Sanusi, Integrasi Ummat Islam: Pola Pembinaan Ummat Islam. (Bandung:
Igmattudin, 1967), hal. 11.
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pembauran, bersatu padu, hingga menjadi satu kesatuan yang utuh,
hingga terbentuk satu kesatuan utuh yang harmonis.
2. Ranah Integrasi
a. Ranah Filosofis
Integrasi dan interkoneksi pada ranah filosofis dalam
pengajaran dimaksudkan bahwa setiap mata kuliah harus diberi
nilai fundamental eksistensial dalam kaitannya dengan disiplin
keilmuwan lainnya dan dalam hubungannya dengan nilai-nilai
humanistiknya.*’
b. Ranah Materi
Integrasi dan interkoneksi pada ranah materi merupakan
suatu proses bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai kebenaran
universal umumnya dan kelslaman khususnya ke dalam pengajaran
mata kuliah umum seperti filsafat, antropologi, sosiologi, hukum,
politik, psikologi dan lain sebagainya dan sebaliknya ilmu-ilmu
umum ke dalam kajian-kajian keagamaan dan kelslaman.®
c. Ranah Metodologi
Yang dimaksud metodologi disini yaitu metodologi yang
digunakan dalam pengembangan ilmu yang bersangkutan. Setiap
ilmu memiliki metodologi penelitian yang khas yang biasa
digunakan dalam pengembangan keilmuannya. Sebagai contoh,

psikologi memiliki metode yang khas seperti introspeksi,

7 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Kerangka Dasar Keilmuan & Pengembangan
Kurikulum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, ( Yogyakarta: Pokja Akademik, 2006 ), hal. 28.
18 i
Ibid., hal. 29.
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ekstrospeksi dan retrospeksi disamping metode-metode lain yang
sifatnya umum seperti kuesioner, wawancara, observasi, dan lain-
lain.*
d. Ranah Strategi

Yang dimaksud ranah strategi di sini adalah ranah
pelaksanaan atau praksis dari proses pembelajaran keilmuan
integratif-interkonektif. Dalam konteks ini, setidaknya kualitas
keilmuan serta keterampilan mengajar dosen menjadi kunci
keberhasilan perkuliahan berbasis paradigm interkonektif.?

3. Model Kajian Integrasi

Integrasi-interkoneksi  keilmuan dapat berwujud dalam

beberapa model, antara lain: %

a. Informatif
Informatif, berarti suatu disiplin ilmu perlu diperkaya
dengan informasi yang dimiliki oleh disiplin ilmu lain sehingga
wawasan civitas akademika semakin luas. Misalnya ilmu agama
yang bersifat normatif perlu diperkaya dengan teori ilmu sosial
yang bersifat historis, demikian pula sebaliknya.?

b. Konfirmatif (klarifikatif)

19 1bid., hal. 31.
20 |bid., hal. 32.
2! bid., hal. 33.
22 |bid., hal. 33.
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Konfirmatif (klarifikasi) mengandung arti bahwa suatu
disiplin ilmu tertentu untuk dapat membangun teori yang kokoh
perlu memperoleh penegasan dari disiplin ilmu lain. Misalnya teori
binary opposition dalam antropologi akan semakin jelas jika
mendapat konfirmasi atau klarifikasi dari sejarah sosial dan politik,
serta dari ilmu agama tentang kaya-miskin, mukmin-kafir, surga-
neraka, dan lainnya.”®

c. Korektif

Korektif, berarti suatu teori ilmu tertentu perlu perlu
dikonfrontir dengan ilmu agama atau sebaliknya, sehingga yang
satu dapat mengoreksi yang lain. Dengan demikian, perkembangan
disiplin ilmu akan semakin dinamis.?*

4. Tinjauan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam

Nilai pendidikan agama Islam terdiri atas, “nilai” dan
pendidikan agama Islam. Nilai adalah sesuatu yang berharga,
bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia.
Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu berharga atau berguna bagi
kehidupan manusia.?® Secara filosofis, nilai sangat terkait dengan

masalah etika.?®

®Ipid., hal. 33.

> Ibid., hal. 33.

% Rafiek, llmu Sosial dan Budaya Dasar, ( Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hal. 67.

% said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan
Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hal. 3.
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Dalam bukunya Heri Gunawan yang berjudul “Pendidikan
Islam Kajian Teoretis dan Pemikiran Tokoh” bahwa “Ahmad Tafsir
mengartikan pendidikan Islam adalah pendidikan yang berwarna
Islam. Maka pendidikan yang Islami adalah pendidikan yang
berdasarkan Islam.”?’

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
pendidikan agama Islam adalah sesuatu yang berguna dan berharga
yang dilihat dari baik dan buruknya yang sesuai atau sejalan
dengan ajaran agama Islam.

b. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam

Adapun nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dimaksud
dalam penelitian ini meliputi :

1) Akidah, dalam bahasa Arab berasal dari kata “aqada, ya’qidu,
agiidatan™ artinya ikatan, sangkutan.”® Dalam hubungan ini
dalam bukunya Muhammad Alim yang berjudul “Pendidikan
Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim” Yusuf al-Qardawi mengatakan bahwa iman menurut
pengertian yang sebenarnya ialah kepercayaan yang meresap

kedalam hati, dengan penuh keyakinan, tidak bercampur

dengan keraguan, serta memberi pengaruh bagi pandangan

%" Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoretis dan Pemikiran Tokoh (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2014) hal. 1.

%8 Aminuddin, Aliaras Wahid, Moh.Rofig, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui
Pendidikan Agama Islam. (Yogyakarta: Graha lImu, 2006), hal. 51.
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hidup, tingkah laku, dan perbuatan sehari-hari.?® Kajian ilmu

agidah meliputi :

a) Hal-hal yang berkaitan dengan keimanan dan keyakinan
kepada Allah SWT, termasuk keyakinan kepada takdir
Allah.

b) Hal-hal yang berkaitan dengan keyakinan kepada utusan
Allah yaitu Malaikat, Rasul dan Kitab suci yang telah
diturunkan Allah.

c) Hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sesudah mati,
yaitu surga, neraka, alam mahsyar dan sebagainya. Ketiga
hal tersebut terangkum dalam rukun iman, yaitu iman
kepada Allah, kepada malaikat, rasul dan kitab Allah,
kepada hari akhir dan kepada gadha dan gadar Allah.*

2) Syariah. Kata Syariah menurut pengertian hukum Islam berarti
hukum-hukum dan tata aturan yang disampaikan Allah agar

ditaati hamba-hambaNya.

Menurut  Mahmoud  Syaltout dalam  bukunya
Muhammad Alim yang berjudul “Pendidikan Agama Islam:
Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian Muslim”
mendefinisikan syariah adalah pengaturan-pengaturan atau

pokok-pokoknya digariskan oleh Allah agar manusia

# Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya Cet.Ke 2 , 2011), hal. 124

%0 Aminuddin, Aliaras Wahid, Moh.Rofig, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui
Pendidikan Agama Islam. (Yogyakarta: Graha limu, 2006), hal. 54.
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berpegang kepadaNya dalam mengatur hubungan manusia
dengan Tuhannya, dengan sesama manusia, dengan alam dan

hubungan manusia dengan kehidupan.”®*

3) Akhlak

Secara bahasa, akhlak diambil dari bahasa arab yang
berarti perangai, tabiat, adat (diambil dari kata dasar khuluqun).
Sedangkan Ibnu Miskawaih dalam bukunya Tahdzib al-Akhlak,
beliau mendefinisikan akhlak adalah keadaan jiwa seseorang
yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih

dahulu melalui pemikiran dan pertimbangan.

Dalam bukunya Muhammad Alim yang berjudul
“Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim”, Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa
akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang dari
padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa

memerlukan pemikiran dan pertimbangan.”*

Ruang lingkup ajaran akhlak mencakup tiga aspek,
yaitu: akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia,

dan akhlak terhadap lingkungan.

a) Akhlak kepada Allah SWT

38 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Cet.Ke 2, 2011), hal. 139.
% Ibid, hal 151.
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(1) Iman yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada
Tuhan (Allah SWT).

(2) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa
Allah senantiasa hadir atau bersama manusia dimana
pun manusia berada.

(3) Takwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah
selalu mengawasi manusia.

(4) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan
perbuatan, semata-mata demi memperoleh keridhaan
Allah dan bebas dari pamrih lahir dan batin.

(5) Tawakal, sikap yang senantiasa bersandar kepada Allah
dengan penuh harapan bahwa Dia akan menolong
manusia dalam mencari dan menemukan jalan yang
terbaik.

(6) Syukur, vyaitu sikap penuh rasa terima kasih dan
penghargaan, dalam hal ini atas segala nikmat dan
karunia yang tidak terbilang.

(7) Sabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan

hidup.*®

b) Akhlak kepada sesama manusia

Kemudian untuk nilai-nilai akhlak terhadap sesama

manusia antara lain:

% bid, hal. 153
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(1) Silaturahmi, yaitu pertalian rasa cinta kasih antara
sesama manusia.

(2) Persaudaraan, yaitu semangat persaudaraan, lebih-lebih
antara sesama kaum beriman (biasa disebut ukhuwah
Islamiyah). Intinya adalah agar manusia tidak mudah
merendahkan golongan lain.

(3) Persamaan, yaitu pandangn bahwa semua manusia
sama harkat dan martabatnya.

(4) Adil, memiliki makna yaitu meletakkan sesuatu pada
tempatnya, atau dengan kata lain memberikan kepada
yang berhak akan hak-hak mereka. Kata adil berati
lurus, tidak berat sebelah, tidak berat sebelah, tidak
memihak, atau berpegang pada kebenaran.

(5) Baik sangka, yaitu sikap penuh baik sangka kepada
sesama manusia.

(6) Rendah hati, yaitu sikap yang tumbuh karena keinsafan
bahwa segala kemuliaan hanya milik Allah.

(7) Tepat janji. Salah satu sifat orang yang benar-benar
beriman ialah sikap menepati janji bila membuat
perjanjian.

(8) Lapang dada, yaitu sikap penuh kesediaan menghargai

pendapat dan pandangan orang lain.
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(9) Dapat dipercaya. Salah satu konsekuensi iman ialah
amanah atau penampilan diri yang dapat dipercaya.

(10)  Perwira, yaitu sikap penuh harga diri namun tidak
sombong.

(11) Hemat, yaitu sikap tidak boros dan tidak pula kikir
dalam menggunakan harta.

(12) Dermawan, vyaitu sikap kaum beriman yang
memiliki kesediaan yang besar untuk menolong sesama

manusia.**

c) Akhlak kepada lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah
segala sesuatu yang di sekitar manusia, baik binatang,
tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa.
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al Qur’an terhadap
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai
khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia
dengan sesamanya dan terhadap alam. Kekhalifahan
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta
bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan

penciptaanya.®®

% bid, hal. 155.
% |bid, hal. 151.
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Segala bentuk nilai-nilai pendidikan agama Islam
diatas berlandaskan pada hukum Islam itu sendiri yaitu Al

Qur’an, As Sunnah dan ljtihad.

c. Sumber Ajaran Islam

Sumber ajaran Islam ada 3 (tiga) yaitu Al Qur’an,

Assunnah dan ljtihad :

1)

2)

3)

Al Qur’an sebagai sumber utama dan pertama (sumber
normatif) dari seluruh ajaran Islam, berturut As Sunnah dan
ljtihad. Al Qur’an berfungsi sebagai mukjizat keNabian
Muhammad SAW, pedoman dan petunjuk hidup bagi manusia,
pemisah yang hak dengan yang batil, peringatan manusia,
motivator dengan inspirator bagi manusia untuk hidup dinamis
dan optimis.*

Assunnah adalah sumber ajaran Islam yang kedua setelah Al
Qur’an. Bagi seorang muslim yang telah beriman kepada Al
Qur’an, maka harus pula percaya kepada As Sunnah sebagai
sumber ajaran Islam.*’

ljtihad secara bahasa sering juga diartikan sebagai pencurahan
segenap kemampuan untuk mendapatkan sesuatu, yaitu

penggunaan akal sekuat mungkin untuk menemukan suatu

% Aminuddin, Aliaras Wahid dan Moh.Rofig, Membangun Karakter dan Kepribadian
Melalui Pendidikan Agama Islam, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hal. 39 .

" Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 189.
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keputusan hukum tertentu yang tidak ditetapkan secara
eksplisit di dalam Al Qur’an dan As Sunnah.*®
5. Tinjauan Nilai-Nilai Sosial
a. Pengertian Nilai-Nilai Sosial
Nilai sosial adalah nilai yang diakui bersama sebagai hasil
konsensus, erat kaitannya dengan pandangan terhadap harapan
kesejahteraan bersama dalam hidup bermasyarakat. Nilai-nilai
sosial dapat disebut sebagai ketentuan-ketentuan atau cita-cita dari
apa yang dinilai baik dan benar oleh masyarakat luas. >
Dalam skripsi Utami Ratna Anggraini yang berjudul

“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-

Nilai Sosial Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kalasan Sleman

Yogyakarta” menyatakan pengertian nilai sosial menurut para ahli

sebagai berikut:

1) Kimball Young mengemukakan bahwa nilai sosial adalah
asumsi yang abstrak dan sering tidak disadari tentang apa yang
benar dan apa yang penting.

2) AWG.Green menyatakan nilai sosial adalah kesadaran yang
secara relatif berlangsung disertai emosi terhadap objek yang
dituju.

3) Woods mengemukakan bahwa nilai-sosial merupakan

petunjuk-petunjuk umum yang telah berlangsung lama dan

* Ibid, hal. 195.
% Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal.
52.
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bertujuan mengarahkan tingkah laku dan kepuasan dalam
kehidupan sehari-hari.

4) Hendropuspito menyatakan nilai sosial adalah segala sesuatu
yang dihargai masyarakat karena mempunyai daya guna

fungsional bagi perkembangan kehidupan manusia.*’

Berdasarkan pengertian diatas, menurut hemat peneliti,
nilai sosial adalah suatu pandangan yang dianggap baik maupun
dianggap buruk oleh manusia dalam menjalankan kehidupan dalam

bermasyarakat.

b. Nilai-Nilai Sosial
Menurut Zubaedi nilai-nilai sosial terbagi menjadi tiga,
yaitu (1) kasih sayang, (2) tangung jawab, dan (3) keserasian
hidup. Masing-masing pembagiannya akan peneliti paparkan
sebagai berikut:**
1) Loves (Kasih Sayang) yang terdiri dari :
Cinta kasih adalah perasaan kasih sayang, kemesraan,
belas kasihan dan pengabdian yang diungkapkan dengan
tingkah laku yang bertanggung jawab.*

a) Pengabdian

0 Utami Ratna Anggraini, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Sosial Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kalasan Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, 2012.

* Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, Upaya Menawarkan Solusi Terhadap
Berbagai Problem Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 13.

*2 Mawardi dan Nur Hidayati, llmu Alamiah Dasar, llmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya
Dasar, (Bandung : Pustaka Setia, 2009), hal. 167.
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Pengabdian adalah proses, cara, perbuatan
mengabdi  atau  mengabdikan.”*  Menurut  WJS.
Poerwodarminto dalam bukunya Mawardi dan Nur Hayati
yang berjudul “Ilmu Alamiah Dasar, I[lmu Sosial Dasar,
Ilmu Budaya Dasar” menyatakan bahwa mengabdi adalah
perihal atau hal-hal yang berhubungan dengan mengabdi.
Sedangkan mengabdi adalah suatu penyerahan diri kepada
“suatu” yang dianggap lebih, biasanya dilakukan dengan
ikhlas, bahkan diikuti pengorbanan. Dimana pengorbanan
berarti suatu pemberian untuk menyatakan kebaktian yang
dapat berupa materi, perasaan, jiwa. Pengabdian kepada
masyarakat, ini timbul karena manusia dibesarkan dan
hidup dalam masyarakat sehingga sebagai perwujudan
tanggung jawabnya kemudian melakukan pengabdian, dan

juga pengorbanan.”44

Pengabdian adalah perbuatan baik yang berupa
pikiran pendapat ataupun tenaga sebagai perwujudan
kesetiaan mungkin kepada pimpinan, cinta, kasih sayang,

hormat atau suatu ikatan dimana semuanya itu dilakukan

** Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), hal. 2.

*Syratman, Munir, Umi Salamah, llmu Sosial dan Budaya Dasar, ( Malang: Intimedia,
2013), hal. 87.
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dengan rasa ikhlas.*® Dalam hal ini dibedakan antara
bantuan dan pengabdian. Kalau bantuan mungkin hanya
berupa membantu mengantarkan teman ke kantor atau
membantu tenaga untuk keperluan pesta kawan. Sedangkan
pengabdian ini dapat berupa pengabdian yang kita tujukan
pada keluarga, masyarakat, negara, dan pengabdian kepada

Tuhan.*

b) Tolong menolong
Tolong menolong berarti  membantu  untuk
meringankan beban. Perbuatan tolong menolong adalah
saling menolong.*” Menolong orang lain berarti membantu
orang lain untuk meringankan beban, penderitaan, kesulitan
menyelamatkan, menjauhkan dari permasalahan dsb.
c) Kekeluargaan
Keluarga merupakan kelompok primer yang paling
penting dalam suatu masyarakat.”® Fungsi keluarga adalah
mensosialisasi atau mendidik anak, menolong, melindungi,

49

atau merawat orang-orang tua.”” Masyarakat yang

menerapkan kekeluargaan akan bermasyarakat dengan cara

** Lies Sudibyo dan Agus Sudargono, llmu Sosial Budaya Dasar, ( Yogyakarta: ANDI,
2005), hal. 1009.

“® Ibid.,hal. 109.

*" Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), hal. 1204.

*®Rafiek, llmu Sosial dan Budaya Dasar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hal. 57 .

* Munandar Sulaeman, llmu Sosial Dasar: Teori dan Konsep Ilmu sosial, (Bandung:
Eresco, 1993), hal. 55.
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seperti hidup berkeluarga, saling tolong menolong,
melindungi, membantu, solidaritas dsb.
d) Kesetiaan
Setia berarti berpegang teguh, patuh, taat,
bagaimanapun berat tugas yang harus dilaksanakan ia tetap
melaksanakannya. Kesetiaan berarti keteguhan hati,
ketaatan, kepatuhan.® Seseorang yang bersikap setia berarti
ia bersikap taat, patuh, pada pendirian, peraturan, perjanjian
atau hal yang sudah disepakati.
e) Kepedulian
Peduli adalah mengindahkan, memperhatikan.>*
Sikap kepedulian sosial berarti sikap sangat peduli,
memperhatikan, peka terhadap orang lain, siap membantu
orang lain dalam berkehidupan di masyarakat.
2) Responsibility (tanggung jawab) yang terdiri dari :

Tanggung jawab berarti melaksanakan  sebuah
pekerjaan atau kewajiban dalam keluarga, di sekolah maupun
ditempat bekerja dengan sepenuh hati dan memberikan yang
terbaik.>* Tanggung jawab menurut ensiklopedi umum adalah
kewajiban dalam melakukan tugas tertentu. Sedangkan

menurut WJS.Poerwodarminto dalam bukunya Lies Sudibyo

%0 Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), hal. 1056

*L Ibid., hal. 841.

52 Thomas Lickona, Educating for Character: Mendidik Untuk Membentuk Karakter,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal 73.
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yang berjudul “llmu Sosial Budaya Dasar” , tanggung jawab
adalah suatu yang menjadi kewajiban (keharusan) untuk

dilaksanakan, dibahas dan sebagainya.>®

Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan
tingkah laku atau perbuatannya. Tanggung jawab berati berbuat
sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya.>* Tanggung
jawab kepada masyarakat berarti dalam berpikir, berperilaku,
berbicara dan sebagainya, manusia terikat oleh masyarakat.
Wajarlah apabila segala tingkahlaku dan perbuatannya harus
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.>> Tanggung jawab
kepada manusia atau masyarakat menuntut adanya kesadaran
manusia untuk memenuhi kewajibannya dalam hubungan hidup

bermasyarakat.>®

a) Nilai Rasa Memiliki
Nilai rasa memiliki merupakan sebuah rasa dimana
seseorang merasa memiliki atas sesuatu. Sebagai manusia
pasti kita mempunyai rasa memiliki atas sesuatu yang ada di
alam semesta ini baik rasa memiliki atas benda, tumbuh-

tumbuhan, hewan, manusia dsb. Orang yang mempunyai

> Lies Sudibyo dan Agus Sudargono, Ilmu Sosial Budaya Dasar, ( Yogyakarta: ANDI,
2005), hal. 103.

 Mawardi dan Nur Hidayati, llmu Alamiah Dasar, llmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya
Dasar, (Bandung : Pustaka Setia, 2009), hal. 178

> Ibid., hal 179.

% Lies Sudibyo dan Agus Sudargono, llmu Sosial Budaya Dasar, ( Yogyakarta: ANDI,
2005), hal. 106.
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rasa memiliki terhadap sebuah hal, ia akan mencurahkan
perhatiannya, menjaga, peduli, kasih sayang.
b) Disiplin
Perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang
dipercaya merupakan tanggung jawabnya.®’ Bersikap
disiplin berarti sikap taat/patuh melaksanakan tata tertib,
peraturan, ketentuan yang merupakan tanggung jawabnya.
c) Empati
Yaitu keadaan mental yang membuat seseorang
merasa atau mengidentifikasi dirinya dalam keadaan
perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau
kelompok lain.*®
3) Life Harmony ( keserasian hidup)

Keserasian berasal dari kata serasi, dengan Kkata
dasarnya adalah rasi yang artinya cocok, sesuai, atau kena
benar.®® Menurut hemat peneliti keserasian hidup berarti suatu
keadaan dimana manusia merasakan adanya kecocokan,
kesesuaian dalam diri mereka maupun dengan kehidupan
bermasyarakat. Untuk mencapai keserasian hidup dalam

bermasyarakat manusia perlu melakukan penyesuaian dengan

%" Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), hal.

*® Ibid., hal. 299.

% Mawardi dan Nur Hidayati, llmu Alamiah Dasar, llmu Sosial Dasar dan Ilmu Budaya
Dasar, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hal. 164.
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masyarakat agar tercipta sebuah kecocokan atau keserasian
hidup bersama.
a) Keadilan
Adil berarti sama berat, tidak berat sebelah, tidak
memihak. Dalam masyarakat, keadilan sosial adalah
kerjasama untuk menghasilkan masyarakat yang bersatu
secara organis sehingga setiap anggota masyarakat
memiliki kesempatan yang sama dan nyata untuk tumbuh

dan belajar hidup pada kemampuan aslinya.®

Menurut Aristoteles dalam bukunya Lies Sudibyo
dan Agus Sudargono yang berjudul “Ilmu Sosial Budaya
Dasar” menyatakan bahwa, keadilan adalah kelayakan
dalam tindakan manusia. Kelayakan diartikan sebagai titik
tengah diantara kedua ujung ekstern (diantara dua kutub),
yakni ujung yang terlalu banyak dan ujung yang terlalu
sedikit. Kedua ujung tersebut menyangkut dua orang atau
benda. Bila dua orang itu mempunyai kesamaan dalam
ukuran yang telah ditetapkan, maka masing-masing orang
harus memperoleh benda atau hasil yang sama. Kalau tidak

sama, maka masing-masing orang akan menerima bagian

% Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), hal 8.
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yang tidak sama, sedangkan pelanggaran terhadap proporsi

tersebut berarti ketidakadilan”.%*

Bersikap adil kepada orang lain berarti sikap tidak
memihak/ tidak berat sebelah tangan diantara dua/ lebih

orang.

b) Toleransi

Bersifat atau bersikap toleran berarti menenggang
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian
(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan,
dsb) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian
sendiri.? Dalam berkehidupan sosial, sikap ini dibutuhkan
untuk saling mnghargai perbedaan individu sehingga
tercipta kerukunan.

c) Kerjasama

Kerjasama berarti melakukan, melaksanakan, suatu
kegiatan atau usaha yang ditangani oleh dua orang atau
lebih.®® Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial,
dimana di dalamnya terdapat aktivitas tertentu yang

ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling

%! Lies Sudibyo dan Agus Sudargono, llmu Sosial Budaya Dasar, ( Yogyakarta: ANDI,
2005), hal. 73.

%2 Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), hal 1204.

* Ibid., hal 554.
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d)

membantu dan saling memahami terhadap aktivitas masing-

masing. *
Demokrasi

Menurut David Betham dan Kevin Boyle dalam
bukunya Muslim Mufti dan Didah Durrotun Nafisah yang
berjudul “Teori-Teori Demokrasi” mengemukakan bahwa,
demokrasi merupakan bagian dari khasanah dalam
membuat keputusan secara kolektif. Demokrasi berusaha
untuk mewujudkan keinginan bahwa keputusan yang
memengaruhi  perkumpulan secara keseluruhan harus
diambil oleh semua anggota dan masing-masing anggota
memiliki hak yang sama dalam proses pengambilan/

pembuatan keputusan.®®

c. Ciri-Ciri Nilai Sosial

1) Merupakan konstruksi masyarakat yang tercipta melalui

interaksi diantara para anggota masyarakat.

2) Nilai sosial ditularkan. Nilai yang menyusun sistem nilai

diteruskan dan ditularkan diantara anggota-anggota.

% Abdulsyani, Sosiolosgi: Skematika, teori dan terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal

156.

% Muslim Mufti dan Didah Durrotun Nafisah, Teori-Teori Demokrasi, (Bandung: Pustaka

Setia, 2013), hal 21.
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3) Nilai dipelajari. Nilai dicapai dan bukan bawaan lahir. Proses
belajar dan pencapaian nilai-nilai itu, dimulai sejak masa
kanak-kanak dalam keluarga melalui sosialisasi.

4) Nilai memuaskan manusia dan mengambil bagian dalam usaha
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan sosial.

5) Nilai cenderung berkaitan satu dengan yang lain

6) Sistem-sistem nilai bervariasi antara kebudayaan satu dengan
kebudayaan yang lain.

7) Nilai selalu menggambarkan alternatif dan sistem-sistem nilai
yang terdiri dari struktur rangking alternatif-alternatif itu
sendiri, sehingga saling menyempurnakan dan mengisi.

8) Masing-masing nilai dapat mempunyai efek yang berbeda
terhadap  orang-perorangan dan  masyarakat  sebagai
keseluruhan.

9) Nilai-nilai juga melibatkan emosi

10) Nilai-nilai dapat mempengaruhi pengembangan pribadi dalam
masyarakat secara positif maupun negatif.®®

6. Asrama
a. Pengertian Asrama

Asrama berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata fundug
yang berarti penginapan atau asrama. Sedangkan dalam bahasa

Indonesia mempunyai banyak arti, diantaranya adalah tempat

% Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal
50.
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belajar, tempat istirahat ataupun madrasah tempat belajar agama
Islam. Dalam pengertian lain, asrama (pondok) merupakan tempat
tinggal Kiyai bersama santrinya. Adanya pondok sebagai tempat
tinggal bersama antara Kiyai dengan santrinya dan bekerja sama
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Asrama juga berarti
sebuah tempat tinggal yang dijadikan pondok bagi para santrawati
yang didalamnya terdapat berbagai macam peraturan dan program-
program pendidikan lainnya.

Dengan sistem asrama, santri dapat konsentrasi belajar
sepanjang hari. Kehidupan dengan model asrama (pondok) juga
sangat mendukung bagi pembentukan kepribadian santri baik
dalam tata cara bergaul dan bermasyarakat dengan sesama santri
lainnya. Di asrama juga diadakan proses belajar mengajar,
pelajaran yang diperoleh  dikelas  sekaligus  dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
asrama.””’

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penilitian
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk

menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara

%7 Syafrudin, Mardianto, Delima Astri Pertiwi, Implementasi Program Pendidikan Agama
Asrama Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Santriwati di Asrama Bahasa Arab Hubbul
Wathan, Medan, Vol.1.No.1 Juli-Desember, 2017.
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mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan,
dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di
lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan

terutama data kualitatif.

Proses penelitian yang dimaksud antara lain melakukan
pengamatan terhadap orang dalam kehidupannya sehari-hari,
berinteraksi dengan mereka, dan berupaya memahami bahasa dan
tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Untuk itu, peneliti harus

terjun ke lapangan dengan waktu yang cukup lama.®

Sedangkan penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu fenomena/ peristiwa secara sistematis
sesuai dengan apa adanya. Penelitian deskriptif dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai keadaan saat ini.*® Berdasarkan
tempatnya, penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang dilaksanakan disuatu tempat, di luar

kedua tempat (perpustakaan dan laboratorium).”

68 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), hal 29.

% Nyoman Dantes, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2012), hal 51.

70 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan : Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), hal 32.

36



2. Subyek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang, benda atau hal yang dijadikan

sumber penelitian.”™

Metode penentuan subjek pada penelitian ini menggunakan
purposive sampling vyaitu tehnik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Purposive sampling adalah sampel yang
anggota sampelnya dipilih secara sengaja atas dasar pengetahuan dan
keyakinan peneliti.”> Dalam purposive sampling pemilihan
sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu
yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri
atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya..”® Adapun

subjek dalam penelitian ini adalah :

a) Pengampu asrama SMPIT Al-Furgan Ambal Kebumen sebagai
narasumber terkait dengan segala hal yang berkaitan dengan
asrama SMPIT Al-Furgan Ambal Kebumen yaitu Bapak K.H
Mudhofir, Bapak Amin As’ngadi, Ibu Dwiyanti Fauziyah, Bapak
Asep Supriyanto, Ibu Dyah.

b) Siswi asrama SMPIT Al-Furgan ambal Kebumen.

3. Metode Pengumpuan Data

a. Observasi

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), hal.102.

"2 prasetyo Irawan, Metode penelitian, (Banten: Universitas Terbuka, 2009), hal 5.11

7 Sutriso Hadi, Metodologi Research Jilid 1, (Yogyakarta: Andi, 2004), hal 82.
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Metode observasi merupakan sebuah tehnik pengumpulan
data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati
hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,
benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
observasi non partisipan yaitu kalau dalam observasi partisipan
peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang
sedang diamati, maka dalam observasi nonpartisipan peneliti tidak
terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.”

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah
observasi terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang secara
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana
tempatnya.’® Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi di
asrama SMPIT Al-Furgan Ambal Kebumen mengenai gambaran
umum dan segala aktifitas siswi di asrama.

b. Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara (bahasa Inggris: Interview) adalah percakapan

antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara yang

diwawancara/narasumber ~ dan  pewawancara/peneliti  untuk

" Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, MetodePenelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), hal 165.

"> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal 204.

" Ibid., hal 205.
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mendapatkan pemahaman akan pandangan seseorang (makna
subjektif) terkait dengan hal atau kegiatan tertentu.”’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
pengumpulan data wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman
wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan
dinyatakan.”®

c. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan metode
dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. Dokumen
merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian kualitatif.

Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan
setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau
lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau
menyajikan akunting dan berguna bagi sumber data, bukti,
informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan, dan
membuka kesempatan untuk lebih memperluas tubuh pengetahuan
terhadap sesuatu yang diselidiki.”

Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini

digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum, siswi,

" Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, ( Bandung :
Refika Aditama, 2012), hal 269.

"8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2014), hal. 270.

¥ Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metode Penelitian, (Bandung: Mandar Maju,
2011), hal. 86.
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visi dan misi sekolah, serta struktur organisasi asrama SMPIT Al-
Furgan Ambal Kebumen.

4. Metode Analisis Data

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, proses selanjutnya
adalah melakukan analisis data. Analisis atau penafsiran data
merupakan proses mencari dan menyusun atur secara Sistematis
catatan temuan penelitian melalui pengamatan dan wawancara dan
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang
dikaji dan menjadikannya sebagai temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikannya.®’ Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan metode analisis data model Miles dan

Huberman. Dalam analisis datanya meliputi tiga aktifitas yaitu :

a. Reduksi Data
Reduksi data yaitu usaha untuk mencari hal-hal yang inti
dari data yang terkumpul, difokuskan pada permasalahan, dan
disusun secara sistematis dalam lembaran-lembaran rangkuman,
sehingga lebih mudah dianalisis. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal
penting untuk dicari tema atau klasifikasinya agar terlihat bagian-

bagiannya secara khusus.®

8 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling :
Pendekatan Praktis Untuk Transkip Hasil Wawancara Serta Model Penyajian Data, (Jakarta,
Rajawali Press, 2012), hal. 141.

81 Hartono, Pendidikan Integratif, (Purwokerto: STAIN Press, 2011), hal. 109.
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b. Penyajian Data
Yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian naratif, bagan,
hubungan antar kategori, serta matrik korelasi. Penyajian data
disusun secara jelas agar data hasil reduksi terorganisir dengan
baik, tersusun dalam pola hubungan logis sehingga lebih mudah
dipahami. Pada tahap ini peneliti menyusun data yang relevan
sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki
makna tertentu.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan langkah dari peneliti
untuk menangkap makna dari serangkaian sajian data, yang
dituangkan dalam bentuk kalimat yang ringkas, singkat dan padat,
sehingga para pembaca menjadi mudah untuk menangkap benang
merah dari uraian panjang sebuah laporan penelitian.®

5. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sebagai
penguji keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang di luar data itu untuk
84

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik. Teknik

82 M.Jamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal.

293.

8 Suprapto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Universitas Terbuka, 2011), hal 7.12
8 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993),

hal. 178.
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ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan tehnik yang
berbeda. Contoh: data yang diperoleh dengan wawancara, lalu di cek

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. ®

6. Sistematika Pembahasan

Sebagai gambaran umum  pembahasan dan untuk
mempermudah dalam pembuatan skripsi ini, peneliti sajikan
sistematika sebagai berikut. Pada bagian awal terdiri atas halaman
judul, surat pernyataan keaslian karya, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak dan daftar isi.

Pada bagian inti terdiri atas beberapa bab yang memaparkan
hasil penelitian yang telah dilakukan. Dalam bagian ini peneliti
membagi ke dalam empat bab, dan masing-masing bab terdiri atas sub-
sub bab.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menguraikan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab dua, menguraikan tentang gambaran umum asrama,
meliputi lingkungan dan keadaan geografis asrama, sejarah berdirinya
asrama, visi dan misi asrama, tata tertib asrama, struktur organisasi ,

data siswi asrama, sarana dan prasarana asrama.

8 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 270.
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Bab tiga, menguraikan mengenai aktifitas siswi di asrama dan
integrasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan nilai-nilai sosial di
asrama SMPIT Al-Furgan Ambal Kebumen.

Bab empat, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari
hasil penelitian, saran-saran, dan kata penutup. Pada bagian akhir
peneliti menyajikan daftar pustaka dan lampiran yang berkaitan

dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta analisis data yang
telah peneliti lakukan mengenai integrasi nilai-nilai pendidikan agama Islam
dengan nilai-nilai sosial di asrama SMPIT Al-Furgan Ambal Kebumen, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Siswi memiliki aktifitas keseharian yang baik. Peneliti mengelompokkan
aktifitas tersebut menjadi tiga, yaitu pagi, sore dan malam hari. Pada pagi
hari, siswi saling membangunkan temannya yang masih tidur,
melaksanakan solat subuh berjamaah, rutinan tahfidz Al-Qur’an, mandi,
membersihkan loker, melipat baju, melaksanakan piket kamar (menyapu
dan membuang sampah), mandi, sarapan, dan berangkat sekolah. Pada
sore hari, siswi mengobrol, bercanda, membersihkan loker, kerjasama
mengerjakan tugas sekolah, makan jajan bersama, melaksanakan solat asar
berjamaah, kajian kitab Taisirul Kholag, mengamalkan bacaan Al-
Ma’tsurot. Pada malam hari, siswi melaksanakan solat maghrib
berjamaah, rutinitas muroja’ah, makan malam, solat Isya berjamaah,

rutinitas binadzor, dan melaksanakan aktifitas di kamar yaitu, mengobrol,



kerjasama mengerjakan tugas sekolah, makan jajan bersama, membaca
novel, merapikan loker, menyetrika baju.
2. Integrasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan nilai-nilai sosial di
asrama terbentuk dalam 6 macam nilai sosial yaitu tolong menolong,
kekeluargaan, tanggung jawab, keadilan, toleransi dan kerjasama. Keenam
nilai sosial tersebut masing-masing terintegrasi dengan nilai-nilai
pendidikan agama Islam dalam bentuk integrasi ranah materi dan dalam
model kajian informatif, konfirmatif dan korektif.
B. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian mengenai Integrasi Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam dengan Nilai-Nilai Sosial di Asrama SMPIT Al-Furgan
Ambal Kebumen, peneliti memiliki saran sebagai berikut:

1. Untuk pengasuh asrama hendaknya harus memberikan pengarahan dan
pengawasan yang lebih intensif, sehingga perilaku siswi di asrama
terintegrasi dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam semakin lebih baik
dan optimal. Selain itu, mengenai adminisrasi asrama SMPIT hendaknya
pengelola asrama dalam menyusun segala pembagian tugas, kewajiban, dan
aturan-aturan mengenai asrama disusun secara lebih jelas, rinci dan tertata
dan sehingga menjadikan segala kepentingan dalam asrama SMPIT Al-
Furgan Ambal Kebumen terorganisir dengan lebih baik.

2. Untuk siswi hendaknya selalu pertahankan dan tingkatkan dalam

menerapkan nilai-nilai sosial yang baik tentunya yang berlandaskan ajaran
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Islam baik dilingkungan asrama maupun lingkungan masyarakat agar
selalu tercipta kehidupan yang harmonis dan hendaknya dapat mengatur
waktu dengan lebih baik lagi, sehingga waktu belajar maupun kegiatan-
kegiatan dalam asrama berjalan dengan baik. Selain itu, hendaknya siswi
selalu menjaga pergaulan, jangan sampai terjerumus pada hal-hal negatif
yang membawa dampak buruk bagi kehidupan Kita.

3. Untuk orang tua siswi, hendaknya memantau pergaulan putra putri nya,
mengawasinya, dan memberikan bimbingan mengenai akhlak terpuji, tidak
hanya dalam hal akademik, namun juga dalam hal pembentukan akhlak
yang baik.

4. Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya dalam mengumpulkan data-data di
lapangan diharapkan mampu mengorek lebih jeli, khusunya mengenai
segala sikap sosial yang ada.

C. Penutup

Alhamdulilaahirobbil’alamin, rasa syukur yang luar biasa peneliti
ucapkan kepada Allah SWT, berkat rahmat-Nya akhirnya skripsi ini dapat
terselesaikan. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, masukan, saran dan kritik yang membangun
sangat dinanti oleh berbagai pihak demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi
ini.

Akhir kata peneliti menyampaikan terima kasih sebanyak-banyaknya

kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya penelitian skripsi
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ini. Semoga karya peneliti dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya, bagi

pembaca dan menjadi amal yang mendapat ridho Allah SWT. Amin.
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